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Abstract 

 

This study aims to identify and analyze the partial and simultaneous effects of Organizational Culture (X1) 

and Work Stress (X2) on Employee Performance Effectiveness (Y) at PT. Pos Indonesia (Persero) KC 

Tangerang Selatan 15400. The research uses a quantitative method with a population of 129 employees 

and a sample of 56 respondents, determined using the Slovin formula with a 10% margin of error. Data 

were collected through observation, literature review, and a Likert scale questionnaire, and analyzed using 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, correlation 

coefficient analysis (r), coefficient of determination (KD), and hypothesis testing with SPSS version 26. The 

results of the study show the regression equation: Y = 47.254 + 0.271X₁ – 0.474X₂. This indicates that if 

Organizational Culture (X1) and Work Stress (X2) remain constant, the consistent value of Employee 

Performance (Y) is 47.254. The partial hypothesis test (t-test) shows a positive and significant influence of 

Organizational Culture (X1) on Employee Performance (Y), with a t-value of 3.053 > t-table value of 2.006 

and a significance level of 0.004 < 0.05. Furthermore, the t-test result also shows a negative and significant 

effect of Work Stress (X2) on Employee Performance (Y), with a t-value of -7.303 < t-table 2.006 and a 

significance level of 0.000 < 0.05. The simultaneous hypothesis test (F-test) shows an F-value of 38.787 > 

F-table value of 3.17 and a significance level of 0.000 < 0.05, thus H₀ is rejected and H₁ is accepted. This 

means that Organizational Culture (X1) and Work Stress (X2) have a significant simultaneous effect on 

Employee Performance (Y) at PT. Pos Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

Keywords: Organizational Culture, Work Stress, and Employee Performance Effectivenesss 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Stres 

Kerja (X2) secara parsial maupun simultan terhadap efektivitas Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, dengan populasi 129 karyawan dan sampel 56 responden yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan toleransi kesalahan 10 %. Data dikumpulkan melalui observasi, studi kepustakaan, 

dan kuesioner skala Likert, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi (r), analisis koefisien determinasi (KD), 

serta pengujian hipotesis menggunakan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan persamaan 

Y = 47,254 + 0,271 X1 – 0,474 X2. Dengan hal ini dapat diartikan bahwa jika Budaya Organisasi (X1) dan 

Stres Kerja (X2) tetap maka nilai konsistensi Kinerja Karyawan (Y) sebesar 47,254.  Hasil pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t) terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai t-hitung 3,053 > nilai t-tabel 2,006 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05. Kemudian, hasil pengujian hipotesis (uji t) terdapat pengaruh negatif dan signifikan Stres 

kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai t-hitung -7,303 < ttabel 2,006 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji f) diperoleh nilai f-hitung 

38,787 > f-tabel 3,17 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan Budaya Organisasi (X1) dan Stres 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400 
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Kata Kunci : Budaya Organisasi, Stres Kerja, dan Efektivitas Kinerja Karyawan 

  

1. PENDAHULUAN 

Pesatnya persaingan antar perusahaan untuk 

mempertahankan eksistensi serta proses bisnisnya, 

membuat perusahaan merencanakan serta 

melaksanakan berbagai macam cara. Peningkatan 

sumber daya manusia merupakan kenyataan yang 

harus dilakukan pada perusahaan secara terencana, 

terarah, intensif dan efisien. Pada kenyataannya 

banyak sekali perusahaan yang mengalami masalah 

dalam peningkatan sumber daya manusianya yang 

disebabkan dari berbagai hal, salah satunya ialah 

kinerja karyawan yang kurang maksimal. 

Permasalahan yang menyangkut penurunan kinerja 

karyawan harus segera ditangani dengan cepat dan 

tepat, karena kinerja yang baik merupakan modal 

yang penting yang harus dimiliki oleh karyawan, 

serta untuk meningkatkan keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara keseluruhan. Kinerja karyawan dalam suatu 

perusahaan tidak selalu mengalami peningkatan, 

terkadang kinerja karyawan mengalami penurunan. 

Faktor penting dalam keberhasilan suatu tujuan 

perusahaan adalah adanya karyawan yang mampu 

dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang 

tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja 

yang memuaskan. Seorang karyawan yang 

mempunyai kemampuan sesuai dengan harapan, 

kadang tidak mempunyai semangat kerja tinggi 

sehingga dapat mengakibatkan kinerja karyawan 

menurun. Hal ini dapat disebabkan oleh bagaimana 

penerapan budaya organisasi dalam perusahaan 

dan apakah karyawan mengalami stres dalam 

melakukan pekerjaannya 

Oleh karena itu, kinerja karyawan dianggap 

sebagai bagian terpenting oleh PT. Pos Indonesia 

(Persero) KC Tangerang Selatan 15400 karena hal 

tersebut bersangkutan langsung dengan sumber 

daya manusia yang merupakan otak utama 

perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya, 

dan membantu pencapaian tujuan utama 

perusahaan. PT. Pos Indonesia (Persero) KC 

Tangerang Selatan 15400 adalah sebuah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang terutama 

menyediakan layanan pos serta menjadi pilihan 

utama layanan logistik dan jasa keuangan. PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

berperan penting sebagai lembaga ekspedisi 

nasional yang menyediakan layanan pengiriman 

barang di berbagai provinsi. 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

diatas dari tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan 

adanya peningkatan yang cukup konsisten di 

hampir semua aspek utama yang diukur, yaitu 

kualitas, kuantitas, tanggung jawab, kerja sama, 

dan inisiatif. Kualitas meningkat dari 82% pada 

tahun 2021 menjadi 91% pada tahun 2024, hal ini 

mencerminkan adanya perbaikan dalam mutu kerja 

karyawan. Aspek kuantitas juga menunjukkan 

perkembangan dari 81% pada tahun 2021 menjadi 

90% pada tahun 2024, yang menandakan 

peningkatan produktivitas. Tanggung jawab 

sempat mengalami penurunan pada 2023, namun 

kembali naik pada 2024, yang menunjukkan 

adanya upaya perbaikan dalam aspek kedisiplinan 

dan keandalan individu 

 
Berdasarkan dengan pada tabel 1.1 2 di atas 

data hasil pra survey menunjukkan pada poin 4 

terdapat 19 (54,3%) responden yang menyatakan 

tidak setuju. Maka dari itu penulis menyimpulkan 

bahwa jika timbul permasalahan di tempat kerja 

tidak selalu diselesaikan secara kekeluargaan, 
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dikarenakan kondisi lingkungan kerja yang tidak 

mendukung kenyamanan dalam bekerja. 

Permasalahan yang timbul di tempat kerja adalah 

masalah yang harus ditangani secara cepat dan 

tepat karena dapat mempengaruhi efektivitas 

kinerja karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) KC 

Tangerang Selatan 15400. Dengan terselesainya 

masalah yang timbul di tempat kerja akan 

menumbuhkan perasaan senang dan rasa semangat 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya 

 
Berdasarkan tabel 1.1 3 diatas data hasil pra 

survey stres kerja pada karyawan PT. Pos Indonesia 

(Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

menunjukkan bahwa terdapat 31 karyawan dengan 

persentase (86,6%) menyatakan mudah merasakan 

stres dan kelelahan atas pekerjaan berat yang 

diberikan oleh perusahaan. Pada poin 2 terdapat 20 

(57,1%) karyawan menyatakan merasa tegang 

karena atasan selalu mengawasi pekerjaannya. 

Masalah kembali muncul pada poin 5 yaitu terdapat 

21 (60%) karyawan menyatakan bahwa tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu 

karena pekerjaan yang banyak. Perusahaan perlu 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dengan 

mengevaluasi beban kerja, memperbaiki gaya 

kepemimpinan atasan, serta menyediakan 

dukungan mental dan komunikasi terbuka agar 

stres dan tekanan karyawan dapat diminimalkan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Ilmu pengetahuan manajemen dapat 

diterapkan dalam semua organisasi, perusahaan, 

pemerintah, pendidikan, sosial, keagamaan, dan 

lain-lainnya. Pengertian manajemen menurut 

Hasibuan (2020:9) berpendapat "manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu". 

Menurut Sedarmayanti (2020:6) 

"Manajemen sumber daya manusia adalah seni 

untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, mengawasi kegagalan sumber daya 

manusia atau pegawai, dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi". Menurut Hasibuan (2020:10) 

mengemukakan bahwa "manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 

dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat". 

Menurut Putri Pertiwi (2022:43) "budaya 

organisasi adalah sistem makna bersama yang 

dianut oleh anggota, yang membedakan organisasi 

itu dari organisasi-organisasi lain". Menurut Ashari 

(2020:202) "budaya organisasi sebagai apa yang 

dirasakan pekerja dan bagaimana persepsi ini 

menciptakan pola, keyakinan, nilai-nilai, dan 

harapan". Menurut Damayanti & Ismiyati 

(2020:40) "budaya organisasi merupakan hasil dari 

suatu proses mencairkan dan meleburkan gaya 

budaya dan atau perilaku tiap individu yang dibawa 

sebelumnya ke dalam sebuah norma-norma dan 

filosofi yang baru, yang memiliki energi serta 

kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu 

dan tujuan tertentu". 

Menurut Rivai (2019:99) "stres kerja adalah 

kondisi ketegangan yang menciptakan 

ketidakseimbangan fisik dan psikologis yang 

mempengaruhi emosi, pemikiran dan kondisi 

seorang karyawan". Kondisi yang menyebabkan 

stres tidak dapat dilihat, namun akibat dari stres 

dapat dilihat 

Menurut Sutrisno dalam Kadek Heri 

Ariawan (2022) "Kinerja adalah sebagai hasil yang 

telah dicapai seseorang dari tingkah kerjanya dalam 

melaksankan aktivitas kerja". Menurut Kurnia dan 

Sitorus (2022) "Kinerja merupakan keseluruhan 

kemampuan seseorang dalam bekerja secara 

optimal untuk mencapai tujuan kerja dan berbagai 

tujuan tercipta dengan pengorbanan yang lebih 

kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai". 

Sedangkan menurut Sinaga (2020:14) mengatakan 

bahwa "Kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan 

atau kegiatan seseorang dalam suatu organisasi 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu 

tertentu". Menurut Duha dalam Yara Mira Sartika 

(2020) menyatakan bahwa "Kinerja adalah 

kemampuan individu atau kelompok untuk 

memberikan hasil yang memuaskan ditempatnya 

bekerja dalam bagian pekerjaan tertentu". 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2017:30) menyatakan bahwa 

"penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang dilandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan". Sehingga 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

ditujukan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis 

kuantitatif didasarkan pada analisis variabel-

variabel yang dapat dijelaskan secara kuantitas 

(dapat diukur) dengan rumus-rumus atau alat 

analisa pasti. Metode kuantitatif adalah metode 

yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian 

dalam bentuk angka-angka dan analisisnya 

menggunakan statistik jenis penelitian ini 

menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan 

data dari sampel populasi. Penelitian ini merupakan 

studi empiris yang bertujuan untuk menguji 

Pengaruh Budaya Organisasi dan Stres Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan, 

seluruh item pernyataan pada variabel Budaya 

Organisasi (X1), Stres Kerja (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan valid. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai r- hitung pada masing-

masing item yang seluruhnya lebih besar dari r-

tabel sebesar 0,2632 dengan taraf signifikansi 5% 

dan uji dua arah. Dengan demikian, setiap item 

dalam ketiga variabel memiliki korelasi yang 

signifikan terhadap total skor variabelnya masing-

masing, sehingga layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Validitas yang baik ini 

menunjukkan bahwa instrumen mampu mengukur 

konstruk yang dimaksud secara tepat dan konsisten 

 
Uji Reliabilitas  

 

Berdasarkan data uji Cronbach's Alpha 

diperoleh seluruh item variabel dinyatakan reliabel 

karena nilai Alpha yang diperoleh > 0,60. Dengan 

pernyataan sebagai berikut :  

1) Variabel Budaya Organisasi (X1) dinyatakan 

Reliabel dengan kategori Reliabilitas  

2) Diterima karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,697.  

3) Variabel Stres Kerja (X2) dinyatakan Reliabel 

dengan kategori Reliabilitas  

4) Baik karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,834.  

5) Variabel Kinerja Karyawan dinyatakan Reliabel 

dengan kategori Reliabilitas Baik karena nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,990 

 

Uji Normalitas 
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Jika dilihat pada tabel diatas, nilai signifikannya 

berada pada nilai 0,200 ini artinya nilai tersebut > 

0,05. Nilai signifikan yang dihasilkan 

membuktikan bahwa data pada variabel Budaya 

Organisasi (X1), Stres Kerja (X2) dan Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki distribusi normal 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 

diatas menunjukkan semua variabel bebas 

mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 

10 atau (0,998 > 0,1 dan 1,002 < 10). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. Uji tersebut telah diperhitungkan 

dengan baik demi mendapatkan hasil yang mampu 

dibuktikan kebenarannya 

 

Uji Autokorelasi 

 
Dari tabel hasil output uji autokorelasi di atas 

diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1.851. 

hal ini disimpulkan bahwa nilai Durbin watson 

(DW) yaitu 1.851 terletak diantara interval 1.463 

dan 2.357, yang artinya tidak terjadi autokorelasi 

  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil output uji Glejser di atas terlihat bahwa nilai 

signifikansi yang didapat melebihi > 0,05 yaitu 

sebesar 0,993 pada variabel Budaya Organisasi 

(X1) dan 0,576 pada variabel Stres Kerja (X2), hal 

tersebut membuktikan bahwa data yang dihasilkan 

tidak menyebabkan terjadinya heteroskedastisitas. 

Sehingga hasil dikatakan memiliki model regresi 

yang baik (homokedastisitas). 

 

Analisis Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien korelasi 

budaya organisasi sebesar 0.463. Sesuai dengan 

ketentuan interval koefisien, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi berada 

pada tingkat 0.400 – 0599 maka tingkat keeratan 

korelasi antar variabel diartikan sedang. 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien korelasi 

stres kerja sebesar 0.773. Sesuai dengan ketentuan 

interval koefisien, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0.600 

– 0.799 maka tingkat keeratan korelasi antar 

variabel diartikan kuat. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,665. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh budaya 

organisasi dan stres kerja sebesar 66,5% sedangkan 

sisanya 33,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini 
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Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada tabel di atas bahwa t-hitung 

3.053 > t-tabel 2.006. Hal ini diperkuat dengan 

nilai signifikansi 0.004 < 0.05, dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Budaya Organisasi (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia 

(Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

 
Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan 

bahwa t-hitung -7.303 < t-tabel 2.006. hal ini 

diperkuat dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, 

dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan Stres Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

 
Berdasarkan hasil uji f pada tabel di atas, diperoleh 

nilai f-hitung 38.787 > nilai f-tabel 3.17 dengan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara Budaya 

Organisasi (X1) dan Stres kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos Indonesia 

(Persero) KC Tangerang Selatan 15400 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka, kesimpulan yang didapat oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 15400, 

kemudian dirangkum menjadi beberapa poin maka 

dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut : 

a. Hasil regresi berganda pada variabel Budaya 

Organisasi dan Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dapat diperoleh hasil yang 

menujukkan sebuah persamaan yaitu Y = 

47.254 + 0.271X1 - 0.474X2. Dengan hal ini 

dapat diartikan bahwa jika Budaya Organisasi 

(X1) dan Stres Kerja (X2) tetap (tidak 

mengalami perubahan) maka nilai konsistensi 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 47.254, 

kemudian jika Budaya Organisasi (X1) 

bertambah, maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0.271, namun 

pada variabel Stres Kerja (X2) nilai koefisien 

regresi menunjukkan -0.474 bernilai negatif, 

dapat diartikan jika Stres Kerja (X2) 

mengalami kenaikan 1 nilai, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan menurun sebesar 0.474. 

b. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa pada Budaya Organisasi 

(X1) nilai t-hitung 3.053 > nilai t-tabel 2.006. 

Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi 

sebsar 0.004 < 0.05, dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Budaya Organisasi (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) KC Tangerang Selatan 

15400. Sedangkan hasil uji t pada variabel 

Stres Kerja (X2) menunjukkan bahwa t-hitung 

-7.303 < t-tabel 2.006. hal ini diperkuat 

dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan Stres Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Pos Indonesia (Persero) KC Tangerang 

Selatan 15400. 

c. Hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji 

f) diperoleh nilai f-hitung 38.787 > nilai f-

tabel 3.17 dengan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan Budaya Organisasi (X1) dan Stres 

kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT. Pos Indonesia (Persero) KC 

Tangerang Selatan 15400 
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